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This study aims to determine the effect of financial stability, leverage,
and profitability on the possibility of fraudulent financial reporting.
in banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2017-2019. The type of data used in this study is quantitative data
sourced from the company's financial statements. Sources of data in
this study is secondary data. The population in this study is the
banking sector companies on the Indonesia Stock Exchange in the
period 2017 to 2019 as many as 47 companies. The sampling
technique used purposive sampling technique according to
predetermined criteria. Based on predetermined criteria, a sample of
26 companies was obtained. The analytical method used in this study
uses logistic regression analysis. The results of this study indicate
that financial stability has a partial but not significant effect on the
possibility of fraudulent financial reporting, leverage has a significant
effect on the possibility of fraudulent financial reporting, profitability
has a significant effect on the possibility of fraudulent financial
reporting. reporting, simultaneously financial stability, leverage, and
profitability affect the possibility of fraudulent financial reporting.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial
stability, leverage, dan profitabilitas terhadap kemungkinan
terjadinya fraudulent financial reporting. pada peruasahaan
sektor perbankan yang terdaftar di bei tahun 2017-2019. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan.
Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder.
Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan sektor
perbankan di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 sampai
2019 sebanyak 47 perusahaan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria yang
sudah ditentukan Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan
diperoleh sampel sebanyak 26 perusahaan. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji analisis
regresi logistik Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial financial stability berpengaruh namun tidak signifikan
terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
reporting, leverage berpengaruh signifikan terhadap
kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting,
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan
terjadinya fraudulent financial reporting, secara simultan
financial stability, leverage, dan profitabilitas berpengaruh
terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
reporting.

Copyright ©2022 JSER. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. Dari
laporan keuangan perusahaantersebut para investorjuga para calon investor tertarik
untuk bertahan dan bergabung menanamkan sahamnya dalam perusahaan tersebut.
Laporan keuangan juga menggambarkan bagaimana keadaan perusahaan saat ini
dan kemungkinan yang akan terjadi kepada perusahaan dalam beberapa waktu
kedepan. Dibeberapa perusahaan sering terjadinya kecurangan, namun jikalau
kecurangan tersebut dilakukan pada laporan keuangan maka akibat yang akan
ditimbulkan akan sangat fatal.

Istilah untuk kecurangan laporan keuangan dikenal dengan nama Fraudulent
Financial Reporting. Fraudulent Financial Reporting adalah salah saji atau
pengabaian jumlah dan pengungkapan yang disengaja dengan maksud menipu para
pemakai laporan keuangan. Kecurangan ini biasanya terjadi ketika sebuah
perusahaan melaporkan lebih tinggi dari yang sebenarnya (overstates) terhadap asset
atau pendapatan, atau ketika perusahaan melaporkan lebih rendah dari yang
sebenarnya (understates) terhadap kewajiban dan beban Arens (2005:311).
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Kasus Fraudulent financial reporting yang pernah terjadi adalah pada PT. Bank
Bukopin yang merevisi laporan keuangan tahunannya selama tiga tahun bertutut-
turut yaitu pada tahun 2015, 2016, dan 2017. Diduga Manipulasi kartu Kredit,
modifikasi data kartu kredit di Bukopin telah dilakukan lebih dari 5 tahun yang lalu.
Jumlah kartu kredit yang dimodifikasi juga cukup besar, lebih dari 100.000 kartu.
Financial Stability merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan dalam
mengelola sumber daya ekonomi, mengatasi risiko finansial dan memelihara
kemampuan untuk beroperasi secara baik. Didukung penelitian yang dilakukan oleh
Dewi (2017) yang menyatakan bahwa financial stability berpengaruh terhadap
kecurangan pelapporan keuangan (Fraud). Sejalan juga dengan penelitian Nurul
(2020) juga menyatakan bahwa financial stability berpengaruh pada Fraud dalam
perspektif Fraud Pentagon.

Leverage ialah menunjukkan kemampuan perusahaan membayar hutang jangka
panjang dengan kekayaan yang dimilikinya. Rasio leverage yang tinggi
mengakibatkan tingginya risiko kredit perusahaan, dan perusahaan dengan struktur
hutang yang tinggi cenderung melakukan kecurangan pelaporan keuangan Dwi
(2019). Penelitian inisejalan denganhasil penelitian yang dikemukan oleh Winda dan
Dwi (2019) yang mengatakan bahwa Leverage berpengaruh dan signifikan terhadap
pendeteksian Fraudulent Financial Reporting.

Variabel ketiga yang digunakan ialah Profitablitas. Rasio profitabilitas adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur bagaimana kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari kegiatan bisnis yang dilakukan. Rasio yang peneliti gunakan
pada peneitianiniadalah ROA (Return of Asset) Khasmir (2019: 201). Hasil penelitian
Winda dan Dwi (2019) dapat membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap pendeteksian Fraudulent Financial Reporting. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Ika (2020),dan Mutiara (2018) menyebutkanhasil bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap fraudulent Financial Statement.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
panel. Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian iniadalah data sekunder,
yaitu sumber penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media
perantara.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2015:119). Populasi pada
penelitian ini adalah perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2019. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 47 perusahaan

penentuan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan
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tujuan penelitian, dimana digunakan apabila memenuhi kriteria. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 26 perusahaan.

Defenisi Operasional Dan Pengukuran Variabel.
Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Y)

Variabel terikat ini bersifat kuantitatif dan merupakan variabel dummy. Oleh karena
itu, pengukurannya dilakukan dengan menggunakan skala nominal. Indikator
variabel ini memberikan nilai 1 pada Perusahaan yang melakukan restatement
(penyajian kembali) atas laporan keuangannya, danjika tidak akan diberikan point 0
(nol). Albrecht (2014 : 155).

Financial Stability (X1)

Financial Stability yaitu hasil bagi antara total aset perusahaan tahun sampel penelitian
dikurangi total aset tahun sebelum sampel penelitian dibagi dengan total aset
perusahaan tahun sampel penelitian. Pegukuran Intensitas persediaan menurut
Kusumawardhani (2013:5) dapat di ukur dengan

Rasio Asset Growth

_ Total asett —Total aset t — 1
- Total asett — 1

Leverage (X2)

Adalah penggunaanaset oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap dengan maksud
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Pegukuran leverage
menurut Irham Fahmi, (2017:124 ):

Rasio Debt to Asset.

_ Total Liabilities
" Total Asset

Profitabilitas

Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Dengan
rumur ROA yaitu hasil bagi antara laba setelah pajak dengan total aset perusahaan.
(Khasmir, 2019:201)

Rasio Return On Asset

Total Laba
Total Asset
Metode Analisis Data
Analisis Regresi Logistik
Ghozali (2016:321) menjelaskan bahwa pada dasarnya analisisregresi logistik (logistic
regression) sama dengan analisis diskriminan. Jika pada analisis diskriminan variabel

dependen adalah rasio, maka pada regresi logistik variabel dependen adalah data
nominal. Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik (logistic
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regression) dapat dijelaskan sebagai berikut:

Menilai Kelayakan Model Regresi

yaitu Kelayakan model regresi penelitian dinilai dengan Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test. Tes ini dilakukan untuk menguji kecocokan atau kesesuaian data
empiris.

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Owerall fitmodel adalah langkah pertama dalam pengujian regresilogistik biner yang
harus dilakukan. Penilaian keseluruhan model dilakukan berdasarkan fungsi
likelihood. Menurut Iman Ghozali (2016:103), dalam menguji hipotesis nol dan
alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL.

Koefisien Determinasi Cox & Snell’s R Square

Menurut Imam Ghozali (2016:341), Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang
mencoba meniru ukuran R2 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik
estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit
diinterpretasikan.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadikorelasi diantara variabel independen (Imam Ghozali, 2016).

Model Regresi Yang Terbentuk

Estimasi maksimum likehood parameter dari model dapat dilihat pada tampilan
output variable in the equation (Imam Ghozali, 2016:330). Model regresi logistik yang
terbentuk menghasilkan nilai koefesien regresi dan signifikansi. Dengan
memasukkan variabel ke dalam model, model regresi logistikdalam penelitian ini
adalah:

Y = a+ B1X1 + BZXZ + BgX3 +e

Keterangan:
Y = Fraudulent financial reporting
a = konstanta

B1, By, B3 = koefisien Regresi

X1 = Financial Stability
X2 = Leverage

X3 = Profitabilitas

e = Kesalahan Residual
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Metode Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Wald Test)

Menurut Agus Widarjono (2018:122) Uji Wald dalam regresi logistik digunakan
untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial. Bentuk pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai
statistik Wald terhadap nilai pembanding Chi square pada derajat bebas (db) = 1
dengan tingkat signifikansi 5%, dimana p-value yang lebih kecil daripada tingkat
signifikansi menunjukkan bahwa hipotesis diterima atau terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Omnibus Test)

MenurutImam Ghozali (2016:96), pengujianhipotesis secara simultan pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable dependen. Menurut
Prana (2015:89) Untuk menguji apakah model regresi logistik yang melibatkan
variabel bebas signifikan secara statistik lebih baik/akurat dalam hal mencocokan
data dibandingkan model sebelumnya (tanpa melibatkan variabel bebas), maka
bandingkan nilai Sig. untuk Step 1 (Step) yakni 0,000 terhadap tingkat signifikansi

0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Deskriptif
Tabel 4.1

Analisis Regresi Deskriptif

DESCRIPTIVE STATISTICS

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

78 -0.1039 0.7923 0.1189 0.1285

Financial Stability

Leverage 78 0.6145 09365  0.8284 0.0538
Profitabilitas 78 0.0000 00313 0.0122 0.0076
Fraudulent Financial g 0.0000 1.0000  0.1795 0.3862
Reporting

Valid N (listwise) 78

1. Bersarkantable4.1 merupakan variabel X1 (Financial Stability) nilaiN merupakan
jumlah data berjumlah 78 dengan nilai minimum sebesar -0.1039, nilai maximum
sebesar 0.7923, nilai mean sebesar 0.1189 dan nilai Std. Deviation sebesar 0.1285.

2. Variabel X2 (Leverage) nilaiN merupakanjumlah databerjumlah 78 dengannilai
minimum sebesar 0.6145, nilai maximum sebesar 0.9365, nilai mean sebesar 0.8284
dan nilai Std. Deviation sebesar 0.0538.
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3. Variabel X3 (Profitabilitas) nilai N merupakan jumlah data berjumlah 78 dengan
nilai minimum sebesar 0.000, nilai maximum sebesar 0.313, nilai mean sebesar
0.0122 dan nilai Std. Deviation sebesar 0.0076.

4. Variabel X4 (Kemungkinan terjadinya Fraudulent Financial Reporting) nilai N
merupakan jumlah data berjumlah 78 dengan nilai minimum sebesar 0.00, nilai
maximum sebesar 1.00, nilai mean sebesar 0.1795 dan nilai Std. Deviation sebesar
0.3862.

Analisis Regresi Logistik

Regresi logistik adalah sebuah pendekatan untuk membuat model prediksi seperti

halnya regresi linier dimana dalam regresi logistic peneliti memprediksi variabel

terikat yang berskala dikotomi atau dengan dua kategori. Menurut (Imam Ghozali,

2016:9).

Menilai Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit)

Untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model

dapat dilihat dari pengujian Hosmer and Lemeshow’s goodness of fit. Adapun hasilnya

jika (Imam Ghozali, 2016:329):

1. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s goodness of fit test sama dengan atau
kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak,

2. Sedangkan jika nilainya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat
ditolak, artinya model mampu memprediksi nilai observasinya atau cocok

dengan data observasinya.
Tabel 4.2
Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit)

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square Df Sig.
1 4272 8 832

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, diperoleh nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s goodness
of fit test sebesar 4,272 dengan nilai signifikansi 0,832 dimana 0,832 > 0,05 maka
hipotesis nol tidak dapat ditolak (HO) diterima. Hal ini berarti model regresi yang
dipergunakan dalam penelitian ini layak dipakai untuk analisis selanjutnya.
Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model yang digunakan
secara keseluruhan baik. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai
antara -2log Likelihood (-2LL) pada awal (block number = 0) dengan nilai -2log
Likelihood (-2LL) pada akhir (block number = 1). Apabila terjadi penurunan
nilai -2 log likelihood maka dapat dikatakan bahwa model regresilogistik baik
untuk digunakan.

Statistik yang digunakan berdasarkan Likelihood. Likelihood dari model adalah
probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Log
Likelihood pada regresi logistik mirip dengan pengertian “ Sum of Square Error” pada
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model regresi, sehingga penurunan model Log Likelihood menunjukkan model regresi
yang semakin baik (Imam Ghozali, 2016:328).
Hasil pengujian ditampilkan dalam tabel 4.3 dan tabel 4.4 :

Tabel 4.3
Pengujian -2 Log Likelihood Step 0

Iteration Historyab.
) 2 Log Coefficients
lteration likelihood
Constant
1 86.777 -1.026
Step 0 2 86.609 -1.130
P 3| 86608 1133
4 86.608 -1.133
Tabel 4.4
Pengujian -2 Log Likelihood Step 1
Model Summary
Cox &
Step . 2 .Log Snell R Nagelkerke
likelihood R Square
Square
1 73.9672 150 223

Berdasarkan perbandingan tabel 4.3 dan 4.4 diperoleh bahwa nilai -2 Log Likelihood
step 0 sebesar 86,777 dan nilai -2 Log Likelihood step 1 sebesar 73,967. Hal ini
menunjukkan terjadinya penurunannilai -2 Log Likelihood di block 0 dan block 1
sebesar 86,777 -73,967 =12,810. Penurunan yang terjadi pada -2 Log Likelihood ini
menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan (fit) sesuai dengan data.

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) merupakan ukuran yang dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan dan
mempengaruhi variabel dependen. Nilai Nagelkerke R Square nilainya bervariasi
antara 0 (nol) sampai 1 (satu). Semakin mendekati nilai 1 maka model dianggap
semakin goodness of fit sementara semakin mendekati 0 maka model dianggap
semakin tidak goodness of fit (Imam Ghozali,2016:329) Hasil pengujian ditampilkan
dalam tabel 4.5.

Tabel 4.5
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Cox &

Step Iil;slilﬂtc))gc])d Snell R NS%eltzrrte
Square g
1 73.967° 150 223
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,223 yang
berarti variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
adalah sebesar 22,3%, sedangkan sisanya sebesar 77,7 % dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar model penelitian ini.

Matrik Klasifikasi

Matrik klasifikasi akan menunjukan kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting yang dilakukan
oleh perusahaan. Hasil pengujian ditampilkan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
Matrik Klasifikasi
Classification Table?
Predicted
Observed Y Percentage
0 1 Correct
57 2 96.6
Y
Step 1 16| 3 15.8
1 Overall
Percentage 76.9

Tabel 4.6 menunjukan bahwa menurut prediksi, perusahaan yang tidak restatement
sebanyak 59 perusahaan sedangkan dari hasil observasi hanya terdapat 57
perusahaan yang tidak restatement. dengan ketepatan klasifikasi 796,6%, (57/59).
Perusahaan yang restatement sebanyak 19 sedangkan dari hasil observasi hanya
terdapat 3 perusahaan yang restatement dengan ketepatan klasifikasi 15,8 %, (3/19)
atau secara keseluruhan ketepatan klasifikasi adalah 76,9%.

Pengujian Multikolinieritas

Model regresi yangbaik adalah regresidengan tidakadanya gejalakorelasi yangkuat
diantara variabel bebasnya. Pengujian ini menggunakan matrik korelasi antara
variabel bebas untuk melihat besarnya korelasi antara variabel independen. Hasil
pengujian ditampilkan dalam tabel 4.7 :

Tabel 4.7
Matrik Korelasi

Correlation Matrix
Constant FS DAR ROA
Constant 1.000 -084 -778 -998

step X1 -084 1.000 -057  .067
1 X2 -778 -057 1.000 .755
x3 -998 067 755 1.000

23



P-ISSN: 2715-6117 E-ISSN: 2715-6966

Hasil pengujian menunjukan tidak ada nilai koefisien korelasi antara variabel yang
nilainya lebih besar dari 0,9, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala
multikolinieritas yang serius antar variabel bebas.

Model Regresi Yang Terbentuk

Model regresi logistik yang terbentuk menghasilkan nilai koefesien regresi dan
signifikansi. Koefesien regresi dari tiap variabel-variabel yang diuji menunjukkan
bentuk hubungan antar variabel. Hasil regresi yang terbentuk dapat dilihat pada
tabel :

Tabel 4.8
Variabel Dalam Persamaan

B SE. Wald df Sig. Exp(B)
FS -2.399  2.839 714 1 398 091
9.753.132.908.81
28.71 0.100.000.000.00
- DAR 78.263 1 7430 1 .006 0.000.000.000.00
ep 0
ROA 20.056 8343 5778 1 016 513.278.960.555
Constant 18.950 7373 6607 1 010 .000

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukan hasil pengujian dengan regresi logistik
pada taraf kesalahan 5 persen. Hasil pengujianlogistik menghasilkan model sebagai

berikut :

1f§iR =-18,952-2,399 FS + 78,263 DAR + 20,056 ROA +¢

Dari persamaan regresi logistik diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1.  Nilai konstanta sebesar - 18,952 menunjukkan bahwa apabila variabel

ILn =

independen yaitu Financial stability, Leverage dan Profitabilitas bernilai
konstan, maka besarnya yaitu - 18,952

2. Koefisien regresi FS (Financial stability) sebesar - 2,399 yang artinya
terdapat hubungan negatif antara hubungan Financial stability dengan
Kemungkinan terjadinya Fraudulent Financial Reporting.

3. Koefisien regresi DAR (Leverage) sebesar 78,263 yang artinya terdapat
hubungan positif antara Leverage dengan Kemungkinan terjadinya
Fraudulent Financial Reporting.

4.  Koefisien regresi ROA (Profitabilitas) sebesar 20,056 yang artinya
terdapat hubungan positif antara Profitabilitas dengan Kemungkinan
terjadinya Fraudulent Financial Reporting.
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PENGUJIAN HIPOTESIS
Uji Signifikansi Parameter Invividual (Wald Test)

untuk melihat hasil uji signifikansi parameter individual (wald test) dapat kita lihat
daritabel 4.8 model regresi yang dibentuk. Adapun hasilnya dapat diuraikan sebagai
berikut :
1. Analisi Pembahasan Permasalahan Pertama dan Pengujian Hipotesis
Pertama.
Berdasarkan hasil Uji Wald Test untuk variabel Financial stability (X1),
diperoleh nilai Wald sebesar 0,714 nilai koefisien regresi sebesar -2,399
dengan nilai signifikan sebesar 0,398 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H1
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Financial stability
berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Kemungkinan
terjadinya Fraudulent Financial Reporting.
2. Analisi Pembahasan Permasalahan Kedua dan Pengujian Hipotesis Kedua.
Berdasarkan hasil uji wald test untuk variabel Leverage (X2), diperoleh nilai
Wald sebesar 7,430 nilai koefisien regresi sebesar 78,263 dengan nilai
signifikan sebesar 0,006 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Leverage berpengaruh positif
signifikan terhadap Kemungkinan terjadinya Fraudulent Financial Reporting.
3. Pembahasan Permasalahan Ketiga dan Pengujian Hipotesis Ketiga.
Berdasarkan hasil uji wald test untuk variabel Proftabilitas diperoleh nilai
Wald sebesar 5,778 nilai koefisien regresi sebesar 20,056 dengan nilai
signifikan sebesar 0,016 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Proftabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap Kemungkinan terjadinya Fraudulent Financial Reporting.

Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Omnibus Test of Model coefficient)

Pengujian regresi logistik secara simultan disebut Omnibus Test of Model coefficient.
Dalam pengujian ini semua variabel bebas diuji secara bersama-sama. Pengujian ini
bertujuan untuk melihat apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel. Dasar pengambilan keputusannya adalah:

1. Jika nilai signifikansilebih besar dari pada 0,05 maka HO diterima.

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan Hipotesis
Alternatif (Ha) diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel
independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel
dependen.
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Tabel 4.9
Hasil Pengujian Omnibus Test of Model Coefficient

Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-

square df Sig.
Step 12.642 3 .005
Step1  Block 12.642 3 005
Model 12.642 3 .005

Dari Pengujian Regresi logistik dengan melihat tabel 4.9 diketahui nilai Chi-Square
12,642 dengan tingkat signifikan sebesar 0,005 yang mana lebih besar dari signifikan
0,05 hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima. Sehingga hasil uji Omnimbus Test of
Model Coefficients dapat disimpulkan bahwa Financial stability, Leverage dan
Profitabilitas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kemungkinan
terjadinya Fraudulent Financial Reporting.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis dapat
mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada perusahaan dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
membantu dalam memprediksi kemngkinan terjadinya fraudulent financial
reporting atau memberikan perbandingan yang akan menarik perhatian akan
kemungkinan kecurangan itu terjadi ddalam suatu perusahaan. Terlebih
dengan adanya variabel-variabel yang dapat mempengaruhi keputusan
tersebut.

2. Kepada calon peneliti selanjutnya untuk menambah pengujian atas variabel
bebas lain diluar penelitian ini.

3. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk untuk lebih memperluas lagi
daerah populasi tidak hanya terfokus pada perusahaan sektor perbankan
yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia, tetapijuga diperluas pada perusahaan
sektor lain seperti perusahaan jasa keangan
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